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Berikut akan dijelaskan teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut;
1. Observasi

Observasi vaitu pengamatan vang dilakukan peneliti secara langsung

i

an informas
\\\¥ L/

N
S

\‘ ‘;\\‘ AA\ Y U/ :

5
o

observasi yang akan dilakukan.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sisiematis
vang didapat dari hasil wawancara, dokumentasi, catatan lapangan, dengan cara

menyusun data kedalam kategon, menguraikan kedalam komponen-komponen,




melakukan penggabungan, menyusun kedalam struktur, memilih mana yang
dianggap penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah untuk dipaham baik untuk din sendiri maupun orang lain. (Sugiyono,

2013).

Menurut Milles dan Hubern am (Burhan, 2004), analisis data pada

penelitian kualitatif mehig

.tlr.,,,/

..... ’///
(SR

et L 1)

X menyusun se

vang telah diperoleh di lapangan, untuk kemudian data tersebut disajikan secara
jelas dan sistematis sehingga akan memudahkan dalam pengambilan kesimpulan.
Penvajian data ini akan membantu dalam memahami apa yang sedang terjadi dan
apa yang scharusnya dilakukan. Kegiatan penyajian data disamping sebagai

kegiatan analisis juga merupakan kegiatan reduksi data.
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Pada tahap ini penelit berusaha untuk memahami, menganalisis dan
mencar makna dan data yang dikumpulkan, dan akhimya setelah data terkumpul
akan diperoleh suatu kesimpulan. Kesimpulan-kesimpulan tersebut selanjutnya

akan diverifikasi untuk diuji validithsnya dan kebenerannya data-data tersebut.

‘ 'QP‘S MUHAM

(| N

ADKASg,
i i

dilakukan dengan cara mengontrol data pada sumber vyang sama dengan
menggunakan teknik vang berbeda, Misalnya data yang diperoleh dari hasil
wawancara, kemudian dicocokkan dengan hasil observasi dan dokumen. Apabila
dengan teknik pengujian kreadibilitas data tersebut masih menimbulkan hasil data
vang berbeda-beda, maka peneliti akan melakukan diskusi yang lebith mendalam




31

dengan sumber data yang berkaitan atau yang lain guna memastikan data vang

dianggap benar atau mungkin semua benar karena sudut pandangnya berbeda-

beda.

3. Trangulasi waktu

Waktu juga seringkali mémpengaruhi kreadibilitas data. Data yang

N\

da saat narasumber masih segar,




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Deskripsi Objek Penelitian
Pada bab ini akan memberikan tentang gambaran umum lokasi penelitian

dan bagaimana Peran Pemerintahdalam Inovasi Gerakan Serentak Pemanfaatan
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Kabupaten Soppeng adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan,
Indonesia. Ibu Kota kabupaten ini terletak di Watansoppeng. Kabupaten ini
memiliki luas wilayah 1.500,00 km* dengan ketinggian antara 5 hingga 1500
meter dari permukaan laut dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 223.826 jiwa.

Kabupaten Soppeng tidak memifiki \dacrah pesisir, sekitar 77% dari total

Secara administratif dibagi
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320 km2 atau sekitar 21.3 persen dari total luas Kabupaten Soppeng. Sedangkan
Citta merupakan kecamatan dengan luas wilayah terkecil, yaitu hanya 40 km2
atau 2,7% dan total luas Kabupaten Soppeng.

Jumlah penduduk Kabupaten Soppeng tahun 2014 mencapai 225.709 jiwa
vang terdiri dari 106.206 laki-laki dan 119.503 perempuan. Angka jumlah

penduduk ini mengalami pertumbuhan sekitar 0,087 persen dibanding tahun 2013,
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Secara umum jumlah penduduk perempuan di Kabupaten Soppeng masih lebih
tinggi dibandingkan jumlah penduduk laki-laki. Hal ini juga dapat ditunjukkan
oleh angka sex ratio Kabupaten Soppeng sebesar 89, artinya untuk setiap 100
penduduk perempuan terdapat 89 penduduk laki-laki Tingkat kepadatan penduduk
Soppeng masih berada dalam anpkaywajar, tercatat sebanyak 150 penduduk

menghuni setiap km2 .,-/ i tahun 2014, Adapun jumlah

i

Donri-Donr 10.862 12.330 23.192
Marioriawa 13.520 14.644 28.164
Jumlah 106.788 119.982 226.770

Sumber :Badan Pusat Statistik Kabupaten Soppeng
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Soppeng yang memiliki sejarah cemerlang  dimasa lalu, dengan
memperhatikan berbagai masukan agar penempatan hari jadi Soppeng, diadakan
seminar karena kurang tepat bila dihitung dari saat dimulainya Pelaksanaan
Undang-undang Darurat Nomor 04 Tahun 1957, sebab jauh sebelumnya didalam

lontara, Soppeng telah mengenal §isi Pemerintahan vang demokrasi dibawah

g
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a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Ompo dan Salokaraja

b, Sebelah Selatan - Berbatasan dengan Kelurahan Bila, Lemba dan Botto
c. SebelahTimur : Berbatasan dengan Kelurahan Lemba

d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Mattabulu
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Kelurahan Lapajung merupakan salah satu dari 7 kelurahan yang ada di
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. DenganMempunvai Luas Wilayah

586.35 Hektar . Atau Berdasarkan Penggunaannya Sebagai Berikut :

Tabel 3. Luas Wilayah Kelurahan Lapajung

e
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bupaten Soppeng

ntang tentang keadaan
masyarakat berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh Badan
Pelaksana Penyuluhan Ketahanan PanganKabupaten Soppeng. Dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah bahwa Kabupaten
Soppeng menetapkan Visi pembangunan yaitu “Pemerintahan vang

Melayani dan Lebih Baik” Adapun penjabaran Visi diatas adalah

sebagai berikut :
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a) Pemerintah adalah dalam hal ini Pemerintah Kabupaten
Soppeng meliputi wilayah dan seluruh isinya

b) Melayani adalah Pemerintah berkewajiban memberikan
pelayanan terbaik melalui pemenuhan kebutuhan hak

enjadi terbaik dan terdepan dengan

AR

I{&LJ EPUO
7l

pelayanan publik yang prima, paniwisata yang
berkembang, infrastruktur tarnsportasi yang baik, tata

kelola pemerintahan vang baik, pelayanan kesehatan

vang unggul dan murah, serta kehidupan beragama




vang kondusif dan tingginya partisipasi pemuda dan
) Kabupaten Soppeng vang lebih baik bermakna bahwa

Kabupaten Soppeng akan terakselarasi kemajuannya

cukup, baik jumlah, mutu, aman, beragam, bergizi
merata dan terjangkau.

b) Inovatif : berarti mampu mengikuti perkembangan
informasi dan teknologi yang terbaru,

¢) Berkelanjutan :  penyelenggaraan  pembangunan

ketahanan pangan dengan upaya secara terus menerus

38
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dan berkesinambungan agar pengetahuan, keterampilan,
serta perilaku masyarakat semakin baik dan sesuai

dengan perkembangan schingga dapat terwujud

kemandinian,

kemampuan penguasaan teknologi sesuai dengan strategi yang
telah dipilih. Perumusan misi instansi pemerintah harus
memperhatikan masukan pihak-pthak yang berkepentingan
(stakeholders), dan  memberikan  peluang untuk

perubahan/penyesuatan sesuai dengan tuntutan perkembangan
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lingkungan strategis. Rumusan misi hendaknya mampu: (a)
melingkup semua pesan yang terdapat dalam visi; (b)
memberikan petunjuk terhadap tujuan vang akan dicapai; (c)
memberikan petunjuk kelompok sasaran mana vang akan

dilayani oleh in \, pemerintah; dan (d) memperhitungkan

/ \ holders.  Adapun misi  Dinas

mempunyal  tugas membanty Bupat dalam  memimpin  dan
melaksanakan urusan pemerintahan bidang Ketahanan Pangan yang
menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan
kepada daerah sesuai peraturan perundanga-undangan dan pedoman
vang berlaku untuk kelancaran tugas. Dalam menyelenggarakan tugas
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sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala Dinas mempunyai
fungsi;

a. Perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan monitoring dan

evaluasi sekretariat;

Sekretaniat dipimpin oleh seorang Sekretaris, mempunyai tugas
memimpin dan melaksanakan penyiapan bahan dalam rangka
perumusan kebijakan penyelenggaraan dan koordinasi pelaksanaan

sub bagian umum dan kepegawaian, perencanaan, pelaporan dan
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keuangan serta memberikan pelayanan administrasi dan fungsional
kepada semua unsur dalam lingkungan Dinas Ketahanan Pangan
sesual peraturan perundanga-undangan dan pedoman vang berlaku

untuk kelancaran tugas. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana

Kepegawaian dipimpin oleh seorang

Kepala Sub Bagian mempunyai tugas memimpin  dan
melaksanakan penyiapan bahan, menghimpun mengelola dan
melaksanakan administrasi, urusan ketatausahaan Dinas meliputi
pengelolaan urusan rumah tangga, surat menyurat, kearsipan,

protokol,  perjalanan  dinas, tatalaksana,  perlengkapan,
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kepegawaian dan tugas umum lainnya sesuai peraturan
perundanga-undangan dan pedoman vyang berlaku  untuk
kelancaran tugas.

b. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan dipimpin oleh seorang

3 Bidang Ketersediaan Dan Distribusi Pangan

Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan dipimpin oleh
seorang Kepala Bidang, mempunyai tugas memimpin dan
melaksanakan perumusan kebijakan teknis, memberikan dukungan atas

penvelenggaraan  urusan  pemerintahan  daerah.  membina,




mengkordinasikan dan melaksanakan program dan kegiatan bidang
Ketersediaan dan Distribusi Pangan yang meliputi Ketersediaan dan
Kerawanan Pangan, Distribusi dan Harga Pangan, serta Cadangan

Pangan sesuai peraturan perundang-undangan dan pedoman vang

!
\\(\4&\\‘ <y

Ai\ y / //I//

%,

Harga Pangan berdasarkan sesuai peraturan perundang-undangan
dan pedoman yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas,

¢. Seksi Cadangan Pangan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi,
mempunyai tugas memimpin dan melaksanakan penyiapan bahan
penyusunan kebijakan teknis, membina. mengkordinasikan dan
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melaksanakan program dan kegiatan Seksi Cadangan Pangan
sesual peraturan perundang-undangan dan pedoman vang berlaku
untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

4. Bidang Penganekaragaman, Konsumsi Dan Keamanan Pangan

Konsumsi dan Keamanan

a_ Bidang, mempunyai tugas

ngan dipimpin oleh

menumpin  dan

melaksanakan penyiapan bahan penyusunan kebijakan teknis,
membina, mengkordinasikan dan melaksanakan program dan
kegiatan Seksi Penganekaragaman dan Konsumsi Pangan sesual
peraturan perundang-undangan dan pedoman yang berlaku untuk

kelancaran pelaksanaan tugas.
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b. Seksi Pengembangan Pangan Lokal dipimpin oleh seorang Kepala
Seksi, mempunyai tugas memimpin dan melaksanakan penyiapan
bahan penyusunan kebijakan teknis, membina, mengkordinasikan

dan melaksanakan program dan kegiatan Seksi Pangembangan

Syt 245, memimpin  dan
A“P\KASS ” 4(\ \ -
LN\ l! 7 ‘®

¢; \\\‘\uu.',,/ daﬂ
/ ’/

n ’Z Pangan

.......... berlaku

n Organik

Pangan Di

sayuran di ekspor dari daerah tetangga tetapi setelah adanva inovasi gertak petani
masyarakat bisa menanam sendiri sayuran vang baik dengan pevuluhan dari Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Soppeng dengan memanfaatkan pekarangan rumah
dan tentunya lebih sehat karena tidak menggunakan bahan kimia.
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Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan, ketersediaan
dan komsumsi ideal yang berkelanjutan. Dilaksanakan oleh Dinas Ketahanan

Pangan Kabupaten Soppeng pada awal April tahun 2017 yang digagas pertama
kali oleh Bapak Ariyadin Arif S. Tp Msi dan pernah menjadi Top 29 Pelayanan

Publik Tingkat Provinsi Su_la n Pada Tahun 2019, Inovasi i dijalankan

oleh kelompok wanita tani vag : ah tangga. (Dinas Ketahanan

\\_ AI’A’.*. ,l,.

NANE: Leuare
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v
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mencukupi defisit kebutuhan sayuran masyarakat sebesar 12,976 ton pada Tahun

2016 melalw impor savuran dari Kabupaten Enrekang.
Menyikapi kondisi tersebut, maka sebuah langkah strategis dilakukan

melalui inovasi gertak petani sebagai solusi permanen untuk mengurangi defisit

ketersediaan sayuran dan menekan impor dar kabupaten tetangga dengan
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menggerakkan secara massal kelompok ibu rumah tangga melalui Kelompok
Wanita Tani. Inovsi ini mulai dilakukan pada bulan April Tahun 2017 sampai
sekarang melalut  konsep pemberdayaan masyarakat dengan  model

pengembangan pekarangan integrasi terpadu ramah lingkungan yang efektif dan

mendukung keberlanjutan inovasi gertak petani vang lebih menveluruh disetiap
kecamatan, desa dan kelurahan, maka telah disinergikan dengan arah kebijakan
dan program pemerintah Kabupaten Soppeng vaitu Program Gerakan
Mappadeceng melalui Peraturan Bupati Soppeng Nomor 3 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pelaksanaan Gerakan Mappadeceng Soppeng yang bertujuan untuk

memberdayakan masyarakat agar dapat mandin dan keluar dan hngkaran
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kemiskinan dengan mengoptimalkan seluruh potensi beserta lingkungan secara
efiesien dan efekuf

Dengan adanya dukungan regulasi tersebut, maka inovasi gertak petani

telah dituangkan dalam kerangka rencana strategis dan rencana kerja Dinas

C. Pelaksanaan Inovasi Gerakan Serentak Pemanfaatan Pekaranagan

Organik (GertakPetani) Untuk Meningkatkan Ketahanan Pangan Di

Kelurahan Lapajung Kabupaten Soppeng

Pelaksanaan Inovasi Gerakan Serentak Pemanfaatan Pekarangan Organik
(Gertak Petani) melibatkan beberapa stakehoder baik internal maupun eksternal
sebagai berikut
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I. Pemerintah Daerah dalam hal ini Bupati Soppeng yang berperan
dalam memberikan dukungan kebijakan baik secara moril maupun
materil berupa regulasi surat edaran gertak petani dan alokasi

rencana kegiatan aksi dilapangan, pendampingan tata cara budidaya
dan penerapan teknologi pertanian terpadu (organik)

7. Puskesmas/bumdes merupakan perpanjangan tangan pemerintah vang
berperan sebagai pihak rekanan yang membeli hasil produk savuran
melalui kesepakatan MOU.
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8. Pihak Swasta berupa Corporate Social Responsibiliy(C'SR) Program
Kemitraan yang memberikan dukungan permodalan bagi masyarakat
maupun kelompok pelaksana gertak petani,

Dinamika dan kompleksitas pembangunan ketahananpangan menimbulkan

Menindaklanjuti fenomena tersebut, maka Dinas Ketahanan Pangan

Kabupaten Soppeng melakukan sebuah terobosan inovasi Gerakan Serentak
Pemanfaatan Pekarangan Organik (Gertak Petani) yang dilaksanakan pada 21

desa’kelurahan yang meliputi wilayah perkotaan, daerah pedesaan dan daerah

perbatasan yang tersebar di 8 kecamatan.
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Inovasi ini bertujuan mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga
(ketersediaan dan pola konsumsi pangan) serta mengoptimalkan lahan pekarangan
produktif dan berkelanjutan.

Inovasi gertak petani disamping mempunyai dampak vang signifikan

dilakukan oleh APIP Inspektorat Kabupaten bagi dana

pendampingan melalui APBD serta perjanjian kerjasama
dengan puskemas rawat inap,

2) Survey Indeks Kepuasan Masyarakat yang dilakukan oleh

Trans Institute.
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3) Testimoni yang dilakukan 1 kali setahun bagi stakeholder
terkait,
Adapun Pencapaian yang dihasilkan inovasi ini selama kurun waktu 2
tahun sebagai berikut :

a. Memberikan kontribusi periingkatan ketersediaan sayuran sebesar 7% atau

539,2] ton pada 1 LU 2{”3 scbesar 12% atau 924

-------

operasional produksi sebesar 100 ribu/0,02 Ha menghasilkan pendapatan
sebesar 250 ribu dalam 3 kali panen dimana sebelum novasi ini berjalan

biava pengeluaran pangan rumah tangga cukup tinggi. (Dinas Ketahanan

Pangan Kabupaten Soppeng 2020).
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D. Peran Pemerintah Dalam Inovasi Gerakan Serentak Pemanfaatan
Pekarangan Organik (Gertak Petani) Untuk Meningkatkan Ketahanan
Pangan Di Kelurahan Lapajung Kabupaten Soppeng

Inovasi adalah sebuah kegiatan yang meliputi seluruh proses menciptakan

l‘hb ,//

Keuntungan relatf vang dimaksud disimi adalah manfaat vang
dirasakan oleh anggota kelompok/masyarakat dengan adanya Inovasi
Gerakan Serentak Pemanfaatan Pekarangan Organik (Gertak Petani) ini. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Dinas

Ketahan Pangan Kabupaten Soppeng yang menyatakan bahwa:

“Inovasi Gerakan Serentak Pemanfaatan Pekarangan Organik (Gertak
Petani) ini adalah mereka dapat melakukan tambahan ekonomi
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keluarga yang otomatis bisa membantu pemasukan tambahan untuk
peningkatan kesejahtraan daripada pelaku usaha Kemudian dengan
adanya inovasi ini pengeluaran ibu rumah tangga sangat berkurang
karena mereka dapat menanam, memetik dan mengolah hasilnya
sendiri tanpa membebani kepala rumah tangga, paling tidak mereka
dapat membantu perekonomian keluarga™ (Hasil Wawancara AG
Pada Tanggal 25 Agustus 2020)

Q‘ g
ws2020).
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vai sisi kreatif sebagai

benkut :

a. Integrasi terpadu dengan kearifan lokal dimana melalui pemanfaatan
lanaman pekarangan yang ramah lingkungan menggunakan limbah ternak
dan sampah pada demplot atau kebun bibit secara serentak melibatkan

ibu rumah tangga sehingga tercipta efisiensi biaya, waktu dan tenaga.
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b. Nilai ekonomi dimana kegiatan ini dapat menekan pengeluaran pangan
(efisiensi) bagi ibu rumah tangea.

c¢. Mengandung nilai edukasi melalui pemanfaatan lahan sekolah menjadi

kebun sekolah ramah lingkungan.

3 o pe—

kemudian bagaimana mencari pasar. Walaupun awalnya kan memang
tidak berorientasi masalah pasar dia hanya pemenuhan gizi tapi
berkembang-berkembang akhimya bagaiman caranya ini minimal
bisa untuk pasar-pasar tradisional dan puskesmas-puskesmas.”(Hasil
Wawancara AA Pada Tanggal 19 Agustus 2020).

Dari hasil wawancara diatas sejalan dengan pernyataan Penyuluh

Pertanian Lapangan (PPL) Dinas Ketahan Pangan Kabupaten Soppeng dalam
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pelaksanaan Inovasi Gerakan Serentak Pemanfaatan Pekarangan Organik

(Gertak Petani) sebagai berikut ©

“Bentuk pelayanan penyuluh sebagai pendamping kegiatan dilapangan
dari segi aspek teknis dan paket-paket teknologi pertanian yang
terpadu dan hulu ke hilir. Selain itu memberi motivasi kepada
masyarakal pelaku agribisnis untuk meningkatkan kesejahtrannya.
Mendampingi  juga<terkait kelembagaan kelompok tani dalam

ngat luar biasa. Begitu pula
sangat diperlukan peranan

2mant

4
0
“,

, enanamannya. Melalui
ibu-ibu Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) memberikan penyuluhan
tentang media tanam yang baik, jenis tanaman yang baik untuk daerah
tempat tinggal kami, penggunaan pupuk dan jadwal pemberian pupuk
pada benih yang sudah disemai begitu juga takaran dan pemberian
pupuk selanjutnya setelah bibit dipindahkan ke media tanam.” ( hasil
wawancara HA pada tanggal 25 agustus 2020).

Dari hasil wawancara diatas pembinaan dan penyuluhan sudah sesuai
dengan dengan pernyataan masyarakat, dengan demikian memang terjalin

komunikasi yang baik antara dinas dengan masyarakat.
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Berdasarkan hasil observasi/pengamatan peneliti di lapangan yang
penulis saksikan adalah dari segi kesesuaian sama halnya dengan yang di
dapat dari wawancara dengan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Soppeng
memberikan pembinaan dan penyuluhan sebelum pelaksanaan inovasi ini

kepada masyarakat

|||||||||
\\\\\\\

yah disitu kita bergantung di alam. Kalau kita mau membandingkan
di daerah lain seperti Enrekang misalnya disana kan memang
walaupun lagi kemarau tanamannya mungkin tetap bagus karena
iklimnya memang dingin.” (Hasil Wawncara AA Pada Tanggal 19
Agustus 2020).

Selain  dan  wawancara di  atas salah satu  anggota

kelompok/masyarakat menyatakan hal yang sama scbagai berikut :

“Iya lagi musim kemarau baru ada juga corona tidak tau kapan
selesainva. Tanaman juga kering jadi harus rajin siram i tapi itumi
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nak orang tua biasa dilupa karena banyak juga dikerja tapi sebisa
mungkin kita tetap konsisten karena dari Dinas ada Penyuluh
Pertanian Lapangan (PPL) yang selalu pantau "(Hasil Wawancara
DN Pada Tanggal 25 Agustus 2020).

Berdasarkan hasil observasi/pengamatan peneliti di lapangan vang
penulis saksikan adalah dalam pelaksanaan inovasi ini dari segi kerumitan

Kabupaten Soppeng

sebagai berikut -
“Iya kita sebagai penyuluh dalam pelaksanaan inovasi ini turun
lansung ke masyarakat memberikan pembinaan dan mendampingi
terus.”(Hasil Wawancara AG Pada Tanggal 25 Agustus 2020).
Sama halnya dengan wawancara diatas dari Dinas Ketahanan Pangan

Kabupaten Soppeng Ketua Kelompok Wanita Tani Masumpungloloe pun
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mengatakan hal yang sama dalam pelaksanaan Inovasi Gerakan Serentak
Pemantaatan Pekarangan Organik (Gertak Petani) sebagai berikut -

“lya saya selaku Ketua Kelompok Wanita Tani Masumpungloloe
dalam pelaksanaan inovasi ini apabila ada kendala selalu komunikasi
Eiengan penyuluh karena mereka vang dampingi, biasa juga kalau ada
informasi penyuluh pasti hubungi saya untuk disampaikan ke anggota

il Wawancara HA Pada Tanggal 25

kelompok/masyarakaf.”(
Agustus 2020, \

' di lapangan yang penulis
M*' HJq/'” i b, ini sudah berjalan 3

i kedepannya terus
enapa sava bilang

tadinyamungkin ibu-ibu tidak adaji nakerja jadi belajarmi cara
menanan savuran yang baik dan hasilnya mereka sendiri yang ambil.”
(hasil wawancara AA pada tanggal 19 Agustus 2020).

Selain  dari  wawancara di  atas  salah  satu  anggota

kelompok/masyarakat menyatakan hal yang sama sebagai berikut :

“Iya bagus sekali karena dari Dinas ada Penyuluhnya jadi kita
masyarakat tidak bingung. Diajari mulai bagaimana caranya
menanam yang baik dan memilih bibit yang bagus. Terus hasilnya
kita sendiri vang nikmati dan lebih sehat karena tidak pakai peptisida,
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manalagl kalau panenki banyak bisa dikasih tetangga dijual juga
dipasar berkurangmi juga pengeluaranta "(Hasil Wawancara DN Pada
Tanggal 25 Agustus 2020),

Dari hasil observasi/pengamatan peneliti di lapangan vang

penulis saksikan adalah dari segi kemudahan diamati diharpkan inovasi ini

e
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. Hal ini didukung

‘menjelaskan bahwa :

“Jadi sebelumnva memang ada ini Inovasi Gerakan Serentak
Pemanfaatan Pekarangan Organik (Gertak Petani) di kelurahan
lapajung juga ada memangmi ni Kelompok Wanita Tam
Masumpungloloe  dibentuk oleh Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten Soppeng 2014 disamping itu di koordinatordi Malanroe
BPP. Jadi mungkin seiring berjalannya waktu Kelompok Wanita
Tam Masumpungloloe ini digerakkan dalam pelaksanaan inovasi ini
yang pastinya kita dibina langsung dan segala dana dan lain-lain di
fasilitasi dan Dinas Ketahananan Pangan Kabupaten Soppeng.”
(Hasil Wawancara HA Pada Tanggal 25 Agustus 2020),
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Dan hasil wawancara diatas bahwa Kelompok Wanita Tani
Masumpungloloe berperan penting dalam pelaksanaan Inovasi Gerakan
Serentak Pemanfaatan Pekarangan Organik (Gertak Petani), Hal yang
sama pun dijelaskan oleh Sekretaris Dinas Ketahanan Pangan
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b. Sarana dan Prasarana Dari Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten
Soppeng
Dalam pelaksanaan Inovasi Gerakan Serentak Pemanfaatan
Pekarangan Organik (Gertak Petani) salah satu faktor pendukung

lainnya vaitu sarana dan prasarana. Hal ini didukung dengan pernyataan
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oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang turun langsung
berintraksi dengan masyarakat mengatakan sebagai berikut -

“lya kita dari dinas ketahanan pangan kabupaten soppeng
mendukung segala sarana dan prasarana dengan adanya bantuan
benih berlabel dan jalat pertanian sebagai pendukung. Dan saya
selaku  penyuluh pemtanian lapangan (ppl) turun langsung
erikan per 0 kepada masyarakat. Dan untuk dana

da jadi masyarakat disini  tinggal
ncara AG Pada Tanggal 25

Ha/Rumah Tangga.

2) Sumber Daya Manusia terdiri dani internal pegawai/THL Dinas
Ketahanan Pangan dan eksternal terdiri dar1 25 ibu rumah tangga

dalam satu kelompok. tenaga pendamping penyuluh 21 orang.




3) Sumber Daya Permodalan/Anggaran terdiri dari APBD sebesar 65
Juta’kelompok mulai Tahun 2016 s/d Tahun 2018 dan dana
swadaya masvarakat.

4) Langkah strategi yang dilakukan untuk menggerakkan sumber dava

v
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Jam pelak

Kabupaten Soppeng Mengatakan bahwa

“Iya begitumi dalam pelaksanaan inovasi ini kalau ada faktor
pendukung pasti ada juga penghambatnya walaupun lebih banvak
memang pendukungnya karena Kalau berbicara mengenai faktor
penghambat itu pada alam, curah hujan, kemarau dan lahan yang
sempit. Seperti sekarang-sckarang ini lagi musim kemarau jadi kan
kering. Tapi ibu selaku Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) masih
terus memantau.”(Hasil Wawancara AG Pada Tanggal 25 Agustus
2020).
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Dari hasil wawancara diatas dengan Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL) sejalan dengan peryataan ketua kelompok wanita tani
masumpungloloe mengatakan bahwa

“lIya kendalanya kalau musim kemarau beginimi ditambah lagi ada
corona jadi tidak mehanam mki sedangkan saya tidak air ku naik,

Berdasarkan hasil observasi/pengamatan peneliti di lapangan vang
penulis saksikan dalam pelaksanaan inovasi ini faktor cuaca menjadi
salah satu faktor terbesar apakah hasil sayuran yang kita tanam berhasil

dan itu tergantung cuaca.




b. Sumber Daya Manusia (SDM})
Selanjutnya faktor penghambat lainnya dalam pelaksanaan
Inovasi Gerakan Serentak Pemanfaatan Pekarangan Organik

(Gertak Petani) yaitu Sumber Daya Manusia (SDM), sesuai dengan
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KESIMPULAN DAN SARAN

A.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagai kesimpulan dari judul

penelitian terkait Peran Pf:m'en am Inovasi Gerakan Serentak Pemanfaatan
Pekarangan Organik (Geffak ningkatakan Ketahanan Pangan di

41 lanam
i i\' .:\,.Jf.-,y;, “J/E‘, ,/1_/,(

dari masyarakat. Kemungkinan dicoba vaitu adanya bukti nyata dan

masyarakat bahwa inovasi ini terlaksana dan berjalan dengan cukup baik
sampai xkamng meskipun tidak seproduktif tahun-tahun sebelumnya.
Kemudahan diamati vaitu setelah diperhatikan dengan adanya inovasi ini

67
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diharapkan pelaksanaannya tetap berjalan karena memberikan dampak
vang baik kepada masyarakat.
2. Faktor yang mempengaruhi Peran Pemerintah Dalam Inovasi Gerakan

Serentak Pemanfaatan Pekarangan Organik (Gertak Petani) Untuk
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pekarangan organik (gertak petani) ini kedepannya bisa lebih baik lagi
dan dan pihak pemerntah dan masyarakat bisa terus komunikasi dan
konsisten.

2. Pihak pemerintah diharapkan dapat menerapkan Inovasi ini di banyak
lagi Kelurahan/Desa Di Kabupaten Soppeng dengan melakukan

sosialisasi, dampingan, dan pembinaan pastinya.
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3. Kepala Bagian Orgs
Watansoppeng.

4. Kepala Bagtan Hukum dan Perundang-Undangan Setda Kabupaten Soppeng di
Watansoppeng

5. Arsip

Menetapkan Inovasi Pelayanan Publik pada Dinas Perikanan dan
dan Ketahanan Pangan Tahun 2017 dengan Nama/Jenis Inovasi
“GERTAK PETANI" (Gerakan Serentak Pemanfaatan

Pekarangan Organik)

Inovasi Pelayanan Publik yang dimaksud pada Diktum KESATU
dapat diimpelementasikan kepada kelompok wanita tani
ataupun dasawismae yang merupakan binaan Dinas Perikanan

gan ataupun Dinas Pertanian Kab. Soppeng;

agai akibat ditetapkan keputusan
dapatan dan Belanja daerah
Pangan Kabupaten Soppeng

:::::




1. Wawancara Dengan Instansi
»  Wawancara dengan sekretaris dinas ketahanan pangansekaligus
inovator dari inovasiGertak Petani

e Wawancara dengan Ibu Anggu selaku Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL)







3. Wawnncara dengan anggola kelompok wanita tanimasyarakat
s  Wawancara dengan ibu Sumarlina







4. Foto lahan yang di jadikan tempat inovasi Gerta Petani
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